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ABSTRACT 

Urine protein examination aims to determine the presence of disorders in the kidneys and other 

significant diseases. The most common method used for protein testing in urine is the dye carik method. 

Although this method looks easy, there will be a complex reaction. The reaction that occurs is one of which 

is the presence of bacteria in the urine. The usual efforts made to inhibit the growth of bacteria are using 

chemical or natural preservatives. Natural preservatives that can be used are antimicrobial and 

antioxidant plants, one of which is mango leaves. The purpose of this study is to find out the effectiveness of 

mango leaf extract as a natural preservative on urine protein examination. The type of research used is 

an experimental laboratory with bivariat and univariat analysys conducted in the Biomedical laboratory 

Abdurrab University with urine samples of 13 pregnant women at RSIA Annisa Pekanbaru. The results 

showed that the examination of urine protein in pregnant women patients before the addition of mango 

leaf extract was +1. The results of urine protein examination after the addition of mango leaf extract with 

a concentration of 2%, 4%, 6%, 8%, 10% did not change with the results of the examination before the 

addition of mango leaf extract, it can be concluded that the concentration of mango leaf extract 2%, 4%, 

6%, 8%, 10% cannot be used as preservatives on urine examination, because the concentrations are not 

strong enough to maintain the sample. 
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ABSTRAK 

Pemeriksaan protein urine bertujuan mengetahui adanya gangguan pada ginjal dan penyakit signifikannya 

lainya. Metode yang paling umum digunakan untuk uji protein pada urine adalah metode carik celup. 

Meskipun metode ini terlihat mudah namun akan timbul reaksi yang kompleks. Reaksi yang terjadi salah 

satunya adalah adanya bakteri pada urine. Upaya yang biasa dilakukan untuk menghambat pertumbuhan 

bakteri yaitu menggunakan pengawet kimia ataupun alami. Pengawet alami yang dapat digunakan adalah 

tanaman bersifat antimikroba dan antioksidan, salah satunya adalah daun mangga. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun mangga sebagai pengawet alami pada pemeriksaan 

protein urine. Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental laboratorium dengan analisis bivariat 

dan univariat yang dilakukan di laboratorium Biomedik Universitas Abdurrab dengan sampel urine 13 

orang ibu hamil di RSIA Annisa Pekanbaru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemeriksaan protein 

urine pada pasien ibu hamil sebelum penambahan ekstrak daun mangga adalah +1. Hasil pemeriksaan 

protein urine setelah penambahan ekstrak daun mangga dengan konsentrasi 2%, 4%, 6%, 8%, 10% tidak 

mengalami perubahan dengan hasil pemeriksaan sebelum penambahan ekstrak daun mangga, dapat 

disimpulkan bahwa konsentrasi ekstrak daun mangga 2%, 4%, 6%, 8%, 10% tidak dapat digunakan sebagai 

pengawet pada pemeriksaan urine, dikarenakan konsentrasi-konsentrasi yang ada tidak cukup kuat 

mempertahankan sampel. 
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PENDAHULUAN  

Clinical and Laboratory Standard 

Institut (CLSI) menganjurkan pemeriksaan 

urine dilakukan paling lambat 2 jam dari 

waktu urine dikemihkan. Penundaan 

pemeriksaan urine selama 2 jam tanpa 

disimpan pada suhu 2–8⁰C dan penambahan 

zat pengawet dapat menurunkan kualitas 

hasil pemeriksaan urine. Hasil pemeriksaan 

urine yang berubah akibat penundaan 

pemeriksaan tidak dapat menggambarkan 

keadaan pasien dengan baik, sehingga dapat 

menjadi kesalahan dalam diagnosa (Putra, 

2020) 

Urine yang disimpan akan terjadi 

perubahan susunannya oleh bakteri yang 

berasal dari urine yang ditampung pada 

wadah yang tidak steril. Bakteri dapat 

mengurai ureum pada urine dengan 

membentuk amoniak dan karbondioksida. 

Pemeriksaan di rumah sakit ataupun 

laboratorium klinik sering tertunda karena 

pengiriman spesimen urine dari ruangan 

untuk pasien rawat inap atau banyaknya 

jumlah pasien. Oleh karena itu diperlukan 

pengawet dalam pemeriksaan urine. 

Pemeriksaan protein urine bertujuan 

mengetahui adanya gangguan pada ginjal 

dan penyakit signifikanya lainya 

(Gandasoebrata, 2013) 

Metode yang paling umum digunakan 

untuk uji protein pada urine adalah metode 

carik celup. Pada pemeriksaan protein 

kebanyakan untuk menyatakan ada 

tidaknya protein dalam urine berdasarkan 

pada timbulnya kekeruhan karena padatnya 

atau kasarnya kekeruhan menjadi satu 

ukuran untuk jumlah protein yang ada. 

Meskipun metode ini terlihat mudah namun 

akan timbul reaksi yang kompleks. Reaksi 

yang terjadi dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, salah satunya adalah adanya bakteri 

pada urine. Upaya yang biasa dilakukan 

untuk menghambat pertumbuhan bakteri 

yaitu menggunakan pengawet kimia 

ataupun alami. Pengawet urine yang paling 

banyak digunakan adalah toluene. Toluen 

merupakan zat yang berbahaya dan mahal, 

sehingga diperlukan pengawet yang ramah 

lingkungan murah serta mudah diperoleh 

(Islaeli, 2019) 

Berdasarkan penelitian Islaeli, dkk 

(2019) tentang pemanfaatan larutan garam 

natrium klorida (NaCl) sebagai pengawet 

alternatif pada urine untuk pemeriksaan 

urine metode carik celup. Hasil Penelitian 

disimpulkan bahwa larutan garam NaCl 

konsentrasi 3,5% dan 4,0% dapat 

dimanfaatkan sebagai pengawet alternatif 

untuk pemeriksaan leukosit esterase, nitrit, 

dan eritrosit pada urine. Sedangkan larutan 

garam NaCl tidak berpengaruh terhadap 

kadar glukosa urine. 

Pengawet alami yang dapat 

digunakan adalah tanaman bersifat 

antimikroba dan antioksidan. Berdasarkan 

hasil penelitian (Santoso, 2017)tentang 

efektivitas ekstrak daun mangga sebagai 

pengawet alami terhadap masa simpan filet 

nila pada suhu rendah. Dari hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan ekstrak daun mangga dengan 

konsentrasi 30% pada filet nila selama 

penyimpanan suhu rendah memiliki masa 

simpan yang paling lama yaitu selama 13 

hari. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efektivitas ekstrak daun 

mangga sebagai pengawet alami pada 

pemeriksaan protein urine. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian eksperimental 

laboratorium, dengan analisis bivariat dan 

univariat. Penelitian dilakukan di 

laboratorium Biomedik lanjutan II 

Universitas Abdurrab pada bulan Januari 

2022 sampai Maret 2022. Dengan populasi 



Hotmauli, Brilian Dini MA. Iballa, Annisa Putri Gunawan, Efektivitas Ekstrak Daun Mangga (Mangifera 

Indica L.) Sebagai Pengawet Alami Pada Pemeriksaan Protein Urine  
   

 

Journal of Midwifery Sempena Negeri Page 76 
 

ibu hamil yang melakukan kunjungan atau 

pemeriksaan di RSIA Annisa Pekanbaru.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian urine yang digunakan adalah 

ibu hamil yang memeriksakan kehamilan di 

RS Annisa Pekanbaru pada bulan Januari 

sampai Februari. Konsentrasi ekstrak daun 

mangga yang digunakan yaitu 2%, 

4%,6%,8%, dan 10%. Hasil pemeriksaan 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel Hasil Pemeriksaan Protein Urine Metode Carik Celup dengan 

Konsentrasi 2%, 4%, 6%, 8%, dan 10% Selama 12 Jam 

 

Ekstrak daun 

mangga 

     Sampel      

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

Sebelum +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 

Tanpa tambahan 

Ekstrak daun mangga 
+1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 

2% +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 

4% +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 

6% +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 

8% +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 

10% +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 

Berdasarkan tabel diatas hasil 

pemeriksaan protein urine pada pasien ibu 

hamil sebelum penambahan ekstrak daun 

mangga adalah +1. Hasil pemeriksaan 

protein urine setelah penambahan ekstrak 

daun mangga dengan konsentrasi 2%, 4%, 

6%, 8%, dan 10% tidak mengalami 

perubahan dengan hasil pemeriksaan 

sebelum penambahan ekstrak daun 

mangga. 

Setiap sampel ditambahkan ekstrak 

daun mangga dengan konsentrasi 2, 4, 6, 8, 

dan 10% yang didiamkan selama 12 jam 

pada suhu ruangan hasilnya tidak terjadi 

perubahan protein. Pada satu sampel 

(kontrol) yang tidak ditambahkan ekstrak 

daun mangga lalu didiamkan selama 12 jam 

pada suhu ruangan hasilnya juga tetap sama 

tidak ada perubahan. Hal ini menunjukkan 

bahwa tekstrak daun mangga tidak 

berpengaruh terhadap kadar protein urine. 

Penundaan waktu pemeriksaan urine tidak 

mengakibatkan perubahan komponen 

dalam urine karena kurangnya lama 

pengamatan yang dilakukan. Pemeriksaan 

protein urine pada 13 responden diperoleh 

hasil +1 yang artinya jumlah protein di 

dalam urine pasien tersebut dengan kadar 

protein sebesar 30 mg/dL. Hasil 

pemeriksaan protein urine pada 13 sampel 

yang diperoleh yaitu +1 dengan 

penambahan ekstrak daun mangga dengan 

konsentrasi 2% ,4%, 6%, 8% dan, 10% 

selama 12 jam disimpan pada suhu ruangan 

tidak mengalami penurunan hasil. 

Penggunaan ekstrak daun mangga dapat 

digunakan sebagai pengawet alami pada 

pemeriksaan protein urine karena pada 

daun mangga memiliki senyawa flavonoid 

dan senyawa anti mikroba yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Islaeli, dkk (2019) tentang pemanfaatan 

larutan garam natrium klorida (NaCl) 

sebagai pengawet alternatif pada urine 

untuk pemeriksaan urine metode carik 

celup. Dan dapat disimpulkan bahwa larutan 

garam NaCl konsentrasi 3,5% dan 4,0% 
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dapat dimanfaatkan sebagai pengawet 

alternatif untuk pemeriksaan leukosit 

esterase, nitrit, dan eritrosit pada urine. 

Sedangkan larutan garam NaCl tidak 

berpengaruh terhadap kadar glukosa urine. 

 

SIMPULAN 

Setelah dilakukan penelitian tentang 

efektivitas ekstrak daun mangga sebagai 

pengawet alami pada pemeriksaan protein 

urine selama 12 jam lamanya pada suhu 

ruangan diketahui bahwa konsentrasi 2%, 

4%, 6%, 8%, dan 10% dapat dijadikan 

pengawet alami dan ekstrak daun mangga 

tidak berpengaruh terhadap kadar 

pemeriksaan protein urine. 
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